INTISARI

Retinopathy of prematurity (ROP) merupakan masalah yang diakibatkan
karena vaskularisasi imatur pada mata bayi yang prematur dan penyakit
multifactorial, faktor risiko yang berpengaruh seperti durasi penggunaan oksigen,
BBLR, usia kehamilan. Kelahiran bayi prematur merupakan bayi yang lahir
sebelum wusia kehamilan minggu ke 37. Pemahaman faktor risiko yang
berhubungan terhadap kejadian ROP menjadi penting untuk dilakukan
pencegahan dan deteksi dini. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor yang
berpengaruh terhadap kejadian ROP pada bayi prematur Di Rumah Sakit Islam
Sultan Agung Semarang.

Penelitian ini merupakan analitik observasional menggunakan pendekatan
case control. Uji hipotesis dengan uji Chi square, pada data rekam medis dengan
pasien ROP dan Non ROP pada bayi prematur Di Rumah Sakit Islam Sultan
Agung Semarang periode 2016-2019 dan didapatkan 12 mata ROP dan 12 mata
Non ROP yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Hasil penelitian menunjukkan bayi yang mengalami ROP, didapatkan
pasien yang menggunakan oksigen >7 hari 12(100%), dan pasien penggunaan
oksigen <7 hari 0(0%). Pasien dengan BBLR 1000-1500 gram 7(58,3%) dan
pasien dengan BBLR >1500 gram 5(41,7%). Pasien yang lahir pada usia
kehamilan <32 minggu 9(75%) dan pasien yang lahir pada usia kehamilan 32-37
minggu 3(25%). Hasil analisis Chi square menunjukkan terdapat hubungan
signifikan antara durasi penggunaan oksigen dan kejadian ROP(p=0,014), serta
usia kehamilan dan kejadian ROP(p=0,014). Tidak terdapat hubungan signifikan
antara BBLR dan ROP(p=0,219).

Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan signifikan durasi penggunaan
oksigen dan usia kehamilan terhadap kejadian ROP, sedangkan untuk BBLR tidak
terdapat hubungan signifikan terhadap ROP.
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